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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu pilar yang peniimgk mencerdaskan
anak-anak bangsa. Menurut Depdiknas, Pendidikafatadaoses pengubahan
sikap dan tata laku seseorang atau kelompok oratagndusaha mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihanseprocara, pembuatan
mendidik. Sekolah sebagai tempat untuk mendidik iienperanan yang
strategis dalam meletakkan kemampuan, minat daenkagan siswa, khususnya
membaca. Membaca adalah jalan ke pintu gerbangkbmena dengan membaca
dapat menggali ilmu yang tersimpan di dalam bukyarfiarah, 2008: 142).
Membaca besar pengaruhnya terhadap belajar kastrzian kegiatan belajar
adalah membaca dan agar dapat belajar dengan lz& diperlukan metode
membaca yang baik pula karena membaca digunakaagaelalat belajar
(Slameto, 2003: 84).

Hasil penelitianProgramme for International Sudent Assessment (Kusmana,
2007), diketahui bahwa minat baca siswa Indonesiaga rendah, Jika
dibandingkan dengan negara-negara di Asia Timgkyasilndonesia termasuk
paling rendah. Demikian pula dengan penguasaanrin@ddée bacaan, siswa
Indonesia hanya mampu menyerap 30% dari materiabagang tersaji dalam
bahan bacaan. Dalam penelitiannya Soedarso, Spidgel Barufaldi (Tomo,

2003: 20), menemukan bahwa kesulitan memahami teksudan konsep-konsep



yang essensial dalam suatu teks bacaan dapat disebabkan karema beum
mengetahui strategi dan belum memiliki keterampilasar membaca.

Hasil penelitian oleh Badan Penelitian dan Pengegima Departemen
Pendidikan Nasional menunjukkan kemahiran membae&k asia 15 tahun di
Indonesia sangat memprihatinkan. Sekitar 37,6 % deagan tingkatan usia 15
tahun hanya bisa membaca tanpa bisa menangkap nyakrdan 24,8 % hanya
bisa mengaitkan teks yang dibaca dengan satu iagrmpengetahuan (Kompas, 2
Juli 2003 dalam Nugroho, 2010). Hal tersebut tesat)a menjadi sangat penting
untuk dibahas mengingat membaca merupakan salah faktor awal untuk
mencapai kualitas pendidikan yang tinggngan membaca siswa menjadi paham
akan materi pelajaran (Trianto, 200Menurut Gie (Trianto, 2007: 146) membaca
merupakan kegiatan dan keterampilan yang tidak dhiganti dengan metode-
metode pembelajaran yang lainnya.

Tujuan pembelajaran Biologi menurut Depdikbud (19B8lalam Murtafiah,
2006), adalah agar siswa mampu melakukan pengang@andiskusi untuk
memahami konsep, mampu melakukan percobaan sedethmink memahami
konsep dan mengomunikasikan hasil percobaan, mamepginterpretasikan data
yang dikumpulkan dan melaporkannya. Untuk mencapéitersebut tentu saja
peran dari kemampuan membaca perlu diperhitungletrerkdaanya, karena
tanpa membaca akan sulit melakukan serangkaiaratkegseperti yang telah
disebutkan di atas dan juga tidak semua konsepndai@logi harus disampaikan
melalui pengamatan (observasi). Materi sepertisiatesis, respirasi, aktivitas

enzim, dominan dan kodominan, daex linkage diidentifikasikan sebagai



tingkatan abstrak di kurikulum biologi (Lawson 19T&wson and Renner 1975;
Walker, Hendrix, dan Mertens, 1980 dalam Lazaromitd Penso 1992: 215). Hal
ini tentu saja menambah deretan masalah dalam tkagmembelajaran karena
konsep-konsep tersebut tidak bisa dikonkretkan ngefai berakibat pada
pemahaman konsep siswa pada materi-materi tersefasil penelitian
Cahyaningsih (2006) menjelaskan bahwa miskonsepsy yerjadi pada konsep
fotosintesis, salah satunya disebabkan karena ldbiminannya pengajaran
melalui teks yang sulit dipahami siswa. Untuk itujgeneliti mengambil konsep
fotosintesis untuk membantu siswa dalam menguas@dp fotosintesis tersebut
dengan cara menghubungkan proses yang terjadi dalamuhan dengan kata-
kata yang mudah dimengerti serta membantu siswak umemvisualisasikan
fotosintesis melalusurvey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R) danWriting.
Studi pendahuluan telah dilakukan di salah satu SMRgan mengambil
sampel siswa-siswi kelas dua. Berdasarkan penyelzargket didapatkan hasil,
bahwa sebagian besar (92,3%) menyukai buku-bukoynanereka enggan untuk
membaca (73%), padahal menurut mereka membacabuerseenyenangkan
(76,92%). Dari hal ini tentu saja mengganggu pesgaia konsep yang diperoleh
siswa karena untuk memahami pelajaran mereka haersgerti dan untuk
mengerti tentu saja harus membaca materi terledituld. Membaca dalam hal
ini tidak hanya membacaeks book saja, melainkan harus diingat dan
direfleksikan melalui tulisan sebagai bukti bahwasep tersebut telah dimengerti

dan dikuasai.



Guru hendaknya menentukan konsep-konsep yang akmmkdnnnya pada
siswa, tingkat-tingkat pencapaian konsep yang djian dari siswa, dan metode
mengajar yang akan digunakan (Dahar, 1996: 96)odiéetnembaca merupakan
faktor penentu keberhasilan dalam membaca. Dalaneligan ini, peneliti
mencoba untuk menggunakan salah satu metode datmbaca, yaitutSQ3R.
Metode SQ3R ini dikemukakan oleh Robinson pada 1941, metodeerupakan
metode membaca yang semakin popular digunakan geamggmempunyai tujuan
agar kegiatan membaca dapat dilaksanakan secsienaliengan daya serap yang
tinggi (Djamarah, 2008: 122). Tomo (2003) dalam ghtiannya menyatakan
bahwaSQ3R lebih cocok digunakan untuk di SD dan SMP.

Dalam memahami konsep IPA, peranan praktikum jaggat penting karena
dengan praktikum dapat membantu siswa dalam memakamsep yang
dipelajarinya. Hal ini dikemukakan oleh WoolnougindAllsop (Rustamast al.,
2003) bahwa salah satu pentingnya kegiatan praktilRA yaitu praktikum dapat
menunjang materi pelajaran karena praktikum dalatajgran biologi dapat
membentuk ilustrasi bagi konsep dan prinsip biolo§disendjadja (2007)
menuturkan bahwa kegiatan praktikum atau kegiasdnorhtorium menyajikan
pengalaman belajar yang memungkinkan siswa beskgerdengan material
sampai pada observasi fenomena. Dari hasil pergebamngket juga diketahui
bahwa pada pembelajaran IPA, khususnya biologi aafjgrang dilakukan
praktikum. Hal ini juga menjadi masalah terlebitgilauntuk materi-materi

pelajaran abstrak yang harus dikonkretkan melatitikum. PenggunaafQ3R



ini ditambahkan dengan praktikum oleh peneliti. Hal dikarenakan kualitas
pengalaman merupakan tujuan sains (Adisendjaj&;: A)0

Minat baca yang tinggi akan berpengaruh terhadagrdmpilan berbahasa
yang lain (Rosidi, 1992: 37 dalam Reza, 2009), mysa menulis. Di dalam
sumber yang sama disebutkan bahwa kemampuan mefWilising skills)
merupakan salah satu kemampuan vyang harus dimgikwa. Dalam
penelitiannya, Lakrim (2007) menyebutkan bahwa uher(Writing) membantu
dalam meningkatkan pembelajaran, menghapal dah [@mtingnya memahami
konsep biologi kompleks. Dalam sumber yang samebdikan bahwa menulis
(Writing) yang dapat meningkatkan pembelajaran biologiakdkan dengan
perancangan tugas-tugas sedemikian rupa sehinggagembéangkan siswa
memahami isi pelajaran. Untuk itulah perpaduanrantaembaca dan menulis
(Writing) akan menunjukkan hasil yang baik, karena membapat mengasah
kemampuan penguasaan siswa sedangkan menulis mathkgin kembali atau
menuangkan apa yang telah dikuasai pada saat mambadi, melalui tulisan
dapat diketahui penguasaan konsep pada siswa dadéen pelajaran.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti mencobaeliemengenai
perpaduan membaca dengd8@3R dilanjutkan dengaM\riting. Penelitian yang
berjudul “Pengaruh Penggunad®3R dan Wkiting terhadap Kemampuan
Penguasaan Konsep Siswa SMP pada Materi Fotosihtddiarapkan dapat

mengoptimalkan kemampuan siswa dalam peningkaagyasaan konsep.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dari masalah diatas,amakusan masalah

dalam penelitan ini adalah “Bagaimana PerbedaamylRsaan Konsep Siswa

SMP antara pembelajaran yang menggunals®BR dan Writing dengan

pembelajaran konvensional pada Materi Fotosintésis?

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dapat digabbeberapa pertanyaan
penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana penguasaan konsep siswa SMP pada kedpsrieken yang
menggunakan pembelajar&Q3R dan Writing dengan kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional?

2. Bagaimana tanggapan siswa terhadap penggu8B@aR dan writing pada

materi fotosintesis?

C. Batasan masalah
Agar dalam penelitian ini tidak meluas dan lebimatah pada pokok

permasalahan, maka masalah yang akan dianalidis gibatasi. Sesuai dengan

rumusan masalah di atas, penelitian ini dibatadaeal-hal berikut ini:

1. Pembelajara®Q3R yang digunakan dalam penelitian ini adalah meteohe
dikembangkan oleh Robinson (Djamarah, 2008: 122tokle SQ3R oleh
peneliti ditambahkan dengan kegiatan praktikum tdian tahapread dan
recite. PembelajarafQ3R digunakan dalam kelompok

2. Writing yang digunakan berdasarkan jurnal yang ditulis algkrim (2007).

Writing yang dimaksud adalah tulisan bebas berupa ganaiséeffkartun.



3. Penguasaan konsep yang diukur adalah kemampuaa daam menjawab
soal pilihan ganda empat opsi berjumlah 20 padaatesl dan tes akhir
dengan jenjang kognitifTaxonomy Bloom yang telah direvisi, yaitu

mengingat (C1), memahami (C2), dan mengaplikasiKa)

D. Tujuan penditian
Secara umum penelitian ini dilakukan untuk memgdrahformasi mengenai
Pengaruh Penggunaa®Q3R dan Writing terhadap Kemampuan Penguasaan
Konsep Siswa SMP pada Materi Fotosintesis. Tujuarelitian yang dipaparkan
tersebut dapat dijabarkan dalam tujuan khusus:yaitu
1. Mengetahui perbedaan penguasaan konsep siswa paigasi fotosintesis
sebelum dan setelah diterapkannya pembelafs@8R danWriting
2. Menggali tanggapan siswa terhadap penerapan pgaraeleSQ3R dan

Writing

E. Manfaat penditian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikannfaa@ bagi berbagai
pihak, di antaranya:
1. Bagi siswa, membantu siswa meningkatkan penguasamep melaluBQ3R
danwriting pada materi fotosintesis
2. Bagi guru, memberikan gambaran pembelajaran meggnrSQ3R dan

writing sebagai bahan referensi



3. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijgan sebagai bahan rujukan
untuk mengembangkan aspek lain dari pembelaj@@8R danwriting yang

belum diteliti

F. Asums
Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. SQ3R merupakan salah satu metode membaca yang membaokasi cara
membaca bahan bacaan dengan daya serap yang nidaakj(Djamarah,
2008)

2. Kegiatan praktikum yang bersifaerifikatif digunakan untuk aspek tujuan
peningkatan pemahaman materi pelajaran (Rustan®®®, dalam Rustaman
et al., 2003: 163)

3. Writing (Menulis) dalam biologi merupakan alat untuk meozbadan
mengkomunikasikan konsep-konsep sulit dalam walkdngyterbatas dan
menulis membantu dalam meningkatkan pembelajar@amghapal dan lebih

pentingnya memahami, konsep biologi kompleks (lmak&007)

G. Hipotesis
Berdasarkan asumsi di atas, hipotesis penelitianagalah: terdapat
perbedaan penguasaan konsep antara siswa yangkalibpembelajarar8Q3R

danwriting dengan siswa yang diberikan pembelajaran konveakio



